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Suprivanto, Trend Busana Muslimah Dan Perilaku Keagamaan...

TREND BUSANA MVUSLIMAH DAN

PERILAKV KEAGAMAAN DI KALANGAN
KARYAWATI (STVUDI TERHADA?P
KARYAWATI PABRIK BVLV MATA DI
KABVPATEN PURBALINGGA)

Supriyanto

[AIN Purwokerto
supriel 974@yahoo.com

Abstract: Moral dress in a Muslim woman is when she wears clothes
neatly, closes her nakedness and without exaggeration in accordance with
what has been outlined in the Qur’an and the Sunnah. Performed on their
own will or will, ingrained and run continuously or continuously so that
tradition in his life. The formation of religious behavior is determined by the
overall experience that is realized by each person personally, awareness
is the cause of behavior, meaning that what is thought and felt by the
individual determines what will be taught.

In this context researchers conducted research on female eyelash
factory workers in Purbalingga Regency regarding religious behavior
associated with MUElIn fashion trends. Using this combination method
at the initial stage using qualitative methods and the next stage using
quantitative methods. This research was conducted at two fur factories,
namely PT Shinhan Creatindo, Kedungmenjangan Branch, Purbalingga,
Central Java (Factory A), and PT Royal Korindah, Poulfry Branch,
Pasunggingan Village, Purbalingga, Central Java (Factory B). Factory A
as a factory sample in urban areas. Factory B as a factory sample in the
countryside.

The results of this research are attitudes of female employees to
Muslim clothing show a positive attitude, showing a sense of happiness and
comfort towards Muslim clothing that is 71.4% Factory A employees agree
or strongly agree to always dress Muslim in daily life, while 88.5% Factory
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B employees who agree or strongly agree are always dressed as Muslims
in daily life. For Muslim dress trends from Factory A and Factory B, it can
generally be concluded that the fashion models used have closed their
genitals well and are not tight or transparent. The implications of the habit
of dressing in Muslims with the religious behavior of female employees
generally have a positive impact.

Kata Kunci: Busana Muslimah, Perilaku Keagamaan, Karyawati

Abstrak: Akhlak berpakaian seorang Muslimah adalah manakalan
ia mengB¥&kan pakaian dengan rapi, menutup aurat dan tanpa berlebih-
lebihan ai dengan apa yang telah digariskan Al-Qur'an dan As-
Sunnah. Dilakukan atas kehendak atau kemauan sendiri, mendarah
daging dan berjalan secara kontinfE} atau terus menerus sehingga
mentradisi dalam kehidupannya. Terbentuknya perilaku beragama
ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang disadari oleh pribadi setiap
orang, kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku, artinya bahwa apa
yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu itu menentukan apa yang akan

diajarkan.

Dalam konteks ini peneliti melakukan riset terhadap karyawati Pabrik
Bulu mata di Kabupaten Purbalingga terhadap perilaku keberagamaan
ERRaitkan dengan tren busana muslimah. Menggunakan metode kombinasi
ini pada tahap awal menggunakan metode kualitatif dan tahap berikutnya
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada dua Pabrik
Bulu yakni PT Shinhan Creatindo Cabang Kedungmenjangan Purbalingga
Jawa Tengah (Pabrik A) dan PT Royal Korindah Cabang Poultry Desa
Pasunggingan Purbalingga Jawa Tengah (Pabrik B). Pabrik A sebagai
sampel pabrik di perkotaan. Pabrik B sebagai sampel pabrik di pedesaan.

Hasil dari peneitian ini adalah Sikap karyawati terhadap busana
muslimah menunjukkan sikap positif, menunjukkan adanya rasa senang
dan nyaman terhadap busana muslim yakni 71,4% karyawati Pabrik
A menyatakan setuju atau sangat setuju senantiasa berbusana muslim
dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 88,5% karyawati Pabrik B yang
menyatakan setuju atau sangat setuju senantiasa berbusana muslim
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk Trend berbusana muslim pada dari
Pabrik A dan Pabrik B secara umum dapat disimpulkan bahwa model
busana yang dipergunakan sudah menutup aurat dengan baik dan tidak
ketat atau transparan. Adapun implikasi dari kebiasaan berbusana muslim
dengan perilaku keagamaan karyawati secara umum memberikan dampak
yang positif.

Keywords: Muslim clothing, religious behavior, employee
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A. ﬁENDAHULUAN
5

am sebagai etika normatif bagi pemeluknya diharapkan dapat
diimplementasikan melalui kesempurnaan nilai. Oleh karenanya Islam tidak
hanya agama yang terbatas dengan norma hubungan manusia dengan Sang
Khalik, akan tetapi juga mengatur hubungan dengan sesama makhluk bahkan
memberikan pedoman secara universal. Salah satu perilaku yang penulis
sampaikan dalam kesempatan 11 adalah perkembangan social ekonomi dan
budaya yang terjadi begitu cepat di zaman modern i berdampak pada
perulpghan dinamika sosial.

Eshion busana muslimah yang digunakan oleh wanita muslimah
di Indonesia mengalami perkembangan sesuat clengan arus modernisasi.
Berbagai macam model busana muslimah dapat diakses melalui kecanggihan
teknologi. Hal tersebut membawa perubahan pada perilaku pengguna
busana muslimah.

Busana atau pakaian berhiubungan dengan peradaban manusia,
E‘butuhan untuk berpakaian bukan hanya dirasakan manusia yang hidup di
era industrialisasi, namun sudah sejak zaman Nabi Adam AS. Sejak Nabi1
Adam AS dan istrinya terbujuk untuk memakan buah Kuldi dan mereka
mulai mengena.l rasa malubila auratnya terbuka, maka sejak itulah manusia
sebenarnya mengenal pakaian. Keterbatasan teknologi yang menjadikan

pakaian mereka terbuat dari daun-daunan surga (Prabuningrat, [996: 256-
257)
Rab adalah pakaian yang diidentikkan dengan agama Islam.
Perempuan muslimah menggunakan jilbab untuk melindungi kerendahan
hati mereka. Terkait glengan pandangan terhadap jilbab masyarakat Muslim
di Indonesia dapat gkategorikan menjadi dua yaitu: Pertama, mereka yang
memandang jilbab sebagai fashion tanpa mempedulikan ketentuan syariat
Islam yang menentukan jilbab sebagai penutup aurat; Kedua, mereka yang
beranggapan bahwa jilbab adalah murni pakaian untuk menutupi aurat dan
tidmkﬁngikuti perkembangan mode Sebagai sebuah bentuk fashion.
1

ab juga berﬁjngsi sebagai identitas diri seorang muslimah dan

menjadi bagian dari fkspresi dirt dalam berbusana f_wwwmuslim.or.id, 08
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Oktober 2017). g:rjilbab sedikit banyak dapat mempengarw jiwa wanita
sehingga dapat membentuk budi pekerti yang luhur. Sebab aktivitas berjilbab
tidak hanya mementmgkan cara berjilbab, bentuk, ukuran, dan nilai seninya
saja, akan tetapi juga diharapkan clapal: mencerminkan perilaku yang baik
terhadap sesama dan pribadi yang berakhlak mulia. Sehingga mereka yang
sebelum berjilbab menghabiskan waktu mereka dengan kegiatan yang
kurang bermantaat setelah memakai jilbab diharapkan sedikit demi sedikit
merubah kebiasaan tersebut, yang akhirnya Clapat menjadi wanita muslimah
yang berakhlak mulia (Mutl‘lahari, 2000 [5}.

Menurut Quraish Shibah jilbab memiliki gk psikologis yang
ﬁla terhadap orang yang memakainya. Lebih lanjur ia menyampaikan
pengaruh ﬁ(aian secara psikologis memang diakui dalam psikologi sosial.
Sehingga pengaruh inilah yang merupakan salah satu dari tujuann Islam
memerintahkan kaum wanita mengenakan jilbab (Shihab, 1998: 169).

Umat Islam dilarang keras ber jang dan membuka aurat; aurat

Enua]i yang dikecualikan oleh dalil,
seperti muka dan telapak tangan walau ada perbedaan pendapat dikalangan
ulama (Al-Hilali, 5: 217).

Purbalingga adalah salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang berada

perempuan adalah seluruh tubl.thn}-'a

di dekat lereng Gunung Slamet. Jumlah penduduk Purbalingga pada tahun
2015 mencapai 834.6383 jiwa dengan kepadatan penduduk 1.334 jiwa/
km (BPS Kabupaten Purbalingga, 2016). Mata pencaharian masyarakat
Purbalingga dibidang pertanian, perkebunan, pedagang dan pekerja di
industri. Semakin banyaknya manusia menyebabkan lahan pertanian, ladang,
sawah berubah menjadi perumahan, perkantw dan industri-industri.
Peningkatan jumlah industri khususnya industri rambut dan bulu mata
membuat Purbalingga menjadi salah satu sentra industri rambut dan bulu
mata terbesar di Jawa Tengah. Dari industri ini saja dapat menyerap 430.097
warga setempat bekerja di industri bulu mata. Dari sejumlah tersebur terdapar
277.119 orang adalah wanita. Berdasarkan data di atas tentu lebih banyak

dari wanita yang bekcrja di industrt bulu mata dari pada laki-laki.
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Dengan demikian seberapa pun kecilnya terdapat pengaruh kehidupan
sostal dan keagamaan seseorang dibentuk oleh tata aturan yang disebut
norma dalam kehidupan sehari-hari menjadi barometer dalam bertingkah
laku. Jika perilaku seseorang batk maka diperlihatkan sikap yang baik
pula seperti bertuturkata dan cara berpakaian. Begitu pun sebalikanya jika
penilaku kurang baitk maka yang diperlihatkan sikap yang tidak baik pula
seperti bertutur kata yang tidak sopan begitu juga cara berpakaian.

Penelitian int akan menggunakan metode penelitian kombinasi ( mixed
mIJGHIS), }’akni penelitian yang mengkombinasikan atau menghubungkan
antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. selain itu metode
peneletian kombinasi diartikan juga sebagai metode penelitian yang
mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan
meode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu
kegiatan penelitian, sehingga dipemleh data yang lebih kc:mprchensif, valid,
reliable, dan Dbyektif (Sugiyono, 2016: 404 ). Penelitian i1 dilakukan di
dua Pabrik Bulu Mata yang berada di Kabupaten Purbalingga, }-'akni PT
Shinhan Creatindo (Pabrik A’y dan PT Royal Korindah (Pabrik B). Adapun
wakru penelitian dilaksanakan pada Agustus — Oktober 2013.

B. PERKEMBANGAN TREND (MODE) BUSANA
MUSLIMAH DI INDONESIA

Model busana muslim bagi muslimah terus men 1 perkembangan,
seiring perkembangan mode/desain yang juga dinamis, D1 Indonesia sendiri,
karena mayoritas penduduknya beragmn Islam, maka baju muslim bukan
termasuk barang mudah untuk didapatkan. Bahkan saat ini seiring dengan
perkembangan mode, beragam jenis serta model baju muslim menjadi sangat
banyak berada di pasaran, terutama 1 para muslimah.

Hal yang demikian ini, tentu tak bisa lepas dari perkembangan tren
dalam dunia mode Islam yang memang terbilang movatif, bersamaan
dengan munculnya peran aktif para desainer serta konsumen yang memang
mayoritas beragama Islam. Selain itu kesadaran akan pentingnya menutup
aurat dan berbusana dengan baik bukan hanya sekedar mementingkan
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penampilan juga menjadi faktor pendorong lamnya {www.aui[afashion.co m,
25 September 2013).

Nun hendaknya dipahami bahwa hal yang demikamn tentu tidak
terjadi secara tilgrtiba tetapt melalui proses yang cukup panjang. Dalam
sejarahnya pada era tahun 1900-an, pakaian muslim terutama bagi wanita
jarang di temukan penggunaannya dan dianggap terlalu fanauk. Sehingga
akhirnya tidak banyak muslimah yang merasa percaya diri mengenakan
busana muslim khususnya jilbab atau saat ini lebih di kenal dengan hijab.
Penggunaan hijab terkesan ketinggalan zaman dan hal itu membuat tidak
banyak muslimah muda yang mau mengenakannya(Siregar). Namunhal
tersebut kini sudah tidak terjadi lagi (www.galerimuslimoidly.com, 25
September 2018).

Perkembangan fashion busana muslim di tanah air saat in1 mengalami
kemajuan yang sangat signiﬁkan, bahkan banyak pengamat dunia fashion
yang memprediksikan Indonesia akan menjad: pusat produksi dunia beberapa
tahun ke depan. Buktr nyata akan in1 adalah adanya penggunaan baju
muslim yang sudah terliha¢ universal, bukan han}-'a pada saat acara keagamaan
saja, namun juga dalam aktivitas sehari-hari, mulai dari ibu rumah tangga,
pebisnis, pesohor tanah air hingga yang para muslimah yang btkerja di
kantor.

Keadaan ini tentu menaikkan pamor busana muslim karena telah
berhasil merebut hati semua kalangan, mulai dari kelas bawah hingga
mtntngah ke atas. Dengan pangsa pasar yang sedemikian besar, tentu i
merupakan sebuah lahan subur bagr para desainer dan produsen, untuk
mulai banyak bermunculan menunjukkan karyanya, sehingga pemakaian
baju model 11 tidﬁ lagi dikaitkan dengan hal-hal kuno. Yang juga sangat
mcnggcmbirakan, para remaja muslim sekamng pun juga berani dan
merasakan kepercayaan diri yang tinggi, saat menggunakan busana yang
sesuai dengan anjuran agama. Dan ada hal yang menarik di dalam industri
baju muslim, yaitu produknya yang ridak hanya bermuara pada satu ritk
saja. Ada begitu banyak jenis produk lain yang bisa menarik perhatian para

konsumen sebagai pcnclamping prc:duk utama. Misaln}-'a bcrbagai macam
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aksesoris atau pernak-pernik pemanis penampilan, jilbab, kaos kaki, kaos
tangan, dan masth banyak lagi lamnya.

Beragamnya aksesoris tersebut tentu saja kemudian akan berpengaruh
terhadap muslimah yang berbusana muslim. Maka sekarang cukup banyak
muslimah, selamn berbusana muslim jugaggla yang memakar handsock, termasuk
menggunakan cadar dan m'gaf;. Dimanaaglﬂunya, cadar dan m'qai: di pandang
sebagai sesuatu yang asing, aneh, ekstrem, seakan terbelakang dan di nilai
menyerugagi pakaian orang-orang Arab. Walau berkembangnya m'qafJ, dalam
konteks Indonesia sendiri masih menimbulkan pro dan kontra pendapat.

Keadaan yang demikian, tentu dalam perkembangan sebuah mode
busana adalah hal yang wajar, terlebih apabila mode busana tersebut rerkait
dengan keyakinan dalam beragama. Tentu lebih dibutuhkan sikap dewasa
dan saling memahami dalam menghadap: situasi yang demikian, terlepas
setuju atau tidak terhadap fenomena yang demikian. Karena yang lebih
utama adalah memberikan dorongan kepada setap mushm dan mushmah
untuk senantiasa berbusana dengan baik dan berusaha menyesuaiakan
dengandai-nﬂai dasar dalam ajaran Islam terkait aturan dalam berbusana
seperti menutup aurat dengan sempurna, tidak menampakkan lekuk tubuh
dan tidak berlebihan.

C. PERILAKU KEAGAMAAN

erilaku memiliki bcragam pengertian, antara lain }-'akni:
a. Aktivitas yang dibuat oleh seseorang yang dapat disaksikan dalam
nyataan sehari-hari I:Langgﬂung, [996: 21).

b. Aktivitas yang ada pada individu atau organisasi yang tidak timbul
dengan sendirinya, melainkan akibat dari stimulus yang diterima oleh
organisasi yang bersangkutan batk stimulus eksternal maupun internal.
Namun demikian sebagian terbesar dari perilaku organisme itu sebagai
asp:::n terhadap stimulus eksternal (Walgitﬂ, 1994. IS}.

c.  Perilaku merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman
dan interaksi yang terus menerus dengan lingkungan. Dengan seringnya
dengan lingkungan, akan mcnjacli seseorang untuk dapat menentukan
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sikap karena disadari atau udak, penlaku tersebut tercipta karena
pengalaman yang dialaminya. Sikap juga merupakan penafsiran dan
tingkah laku yang mungkin menjadi indikator yang sempurna, atau
bahkan tidak memadai (Rah: 2001: 201 ).
d. Perilaku merupakan fungsiEi sikap, dan perilaku erat kartannya
dengan niat, sedangkan niat akan ditentukan oleh sikap. Dalam hal 1
sikap tidak clijelaskan secara langsung terhadap perilaku, melainkan

melalui niat berperilaku {Zamrc: ni, 1992}.

Dari beragam pengertian di atas, setidaknya menunjukkan bahwa
perilaku adalah aktiwvitas sehari-hart setiap orang yang dilakukan dengan niat
tertentu, dimana hal in1 sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan interaks:
secara terus menerus dengan lingkungan yang ada disekitarnya. Sehingga
pertlaku merupakan suatu manisfestasi dari sikap dan niat yang ada pada
setiap orang.

Adapun kcagaman gasal dari kata agama, mendapat awalan “ke” dan
akhiran “an”, yang memiliki arti sesuatu I:segala tiﬁkan} yang berhubungan
dengan agama. Agama dalam hal ini merupakan ajaran, sistem yg mengatur
tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kpd Tuhan Yang Mahakuasa
serta tata kaidah yang berhubungan dng pergaulan manusia dan manusia
serta lingkungannya.

Dari pengertian perilaku dan keagamaan tersebut di atas, maka clapal:
clisimpulkan bahwa perilaku kcagamaan, merupakan aktivitas sehari-hari
setiap orang yang dilakukan dengan niat berlandaskan nilai-nilai agama
yang dianutn}’a, dimana hal ini sangat clipcngarul'li oleh pemahaman
dan pengalaman dalam beragama. Sehingga perilaku merupakan suatu
manisfestasi dari sikap dan niat beragama yang ada pada setiap ora

Dan hendaknya dipahami bahwa perilaku secara umum dibagi menjadi
dua macam yaitu perﬂaku jasmaniah dan perilaku rohaniah, perilaku
jasmaniah yaitu perilaku terbuka (obyektif) kemudian perilaku rohaniah
yaitu perilaku terturup {isub}rektif;‘;. {Kaﬁ, 1993). Begitupun juga dengan
perﬂaku kcagamaan bagi setiap orang, tentu akan terbagi ke dalam pcri[aku

kcagamaan yang nampak (terbuka} maupun perﬂaku kcagamaan rohaniah.
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Berkenaan dengan hal tersebut, maka perilaku keagamaan di manapun
di dunia mi akan memberikan citra ke publik. Jika penlaku keagamaan
didominasi pemahaman, penafsiran, dan tradisi keagamaan yang radikal,
maka yang muncul adalah citra perilaku keagamaan yang fundamentalis.
Begitu juga sebaliknya, jika pemahaman, penafsiran dan tradisi keagamaan
yang ramah dan sejuk, maka akan mengekspresikan perﬂaku keagamaan yang

modtrat}.

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada saat observasi dilakukan terlihat karyawat sedang dalam
posisi akan masuk ke lingkungan pabrik. Secara umum karyawat sudah
menggunakan busana muslim, walau pun disesuatkan dengan ketentuan
dari Pabrik (model seragam). Dan busana yang dipergunakan juga dengan
menggunakan beberapa model, khususnya terkait dengan jilbab yang
dipergunakan. Ada yang model simpel (sederhana) dengan posisi jilbab
menutup sampai ke dada namun ada juga yang model diselempangkan di
salah satu bahu walaupun untuk warna nampak seragam. Untuk baju dan
bawahan yang dipergunakan juga tidak transparan dan tidak ada yang model
ketat. Sehingga secara umum karywati masih nampak modis (serasar) dengan
busana kerja yang dipergunakannya.

Hampir sama dengan di Pabrik pertama, observasi dilakukan saat
karyawati dalam posisi akan masuk ke lingkungan pabrik. Secara umum
karyawati sudah menggunakan busana muslim, walau pun disesuatkan dengan
ketentuan dari Pabrik (model seragam). Dan busana yang dipergunakan juga
dengan menggunakan beberapa model, khususnya terkait dengan jilbab yang
dipergunakan. Ada yang model simpel (sederhana) dengan posisi jilbab
menutup sampat ke dada namun ada juga yang model diselempangkan di
salah satu bahu walaupun untuk warna nampak seragam dan dipadukan
dengan baju dan bawahan yang tidak transparan serta tidak ketat. Sehingga
secara umum karyawati Pabrik B sama dengan Pabrik A yakni masth nampak

modis {serasai} dengan busana kerja yang di pergunakannya.
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan selama proses penelitian,
batk melalur proses observas,wawancara dan dokumentasi serta diperkuat

dengan data berupa kuisoner, maka data tersebut dapat di analisa sebagar

berikut:

1. Sikap karyawati terhadap busana muslimah

Sikap karyawat terhadap busana muslimah secara umum menunjukkan
sikap positif, yakni menunjukkan adanya rasa senang dan nyaman terhadap
busana muslim, bahkan hal ini dibuktikan dengan digunakann}-'a busana
muslim, baik ketika mereka bekcrja di Pabrik maupun di dalam kebiasaan
keseharian. Untuk yang memakat busana muslim dalam kehidupan keseharian
dilakukan oleh mayoritas karyawati Selain data dar1 observasi dan wawancara
hal ini diperkuar dengan data yang didapatkan dart kuisioner, khususnya
pada bagian pertama dengan item pertanyaan pertama, Saya merasa senang

dan nyaman memakai busana muslim, dimana hasil kuisioner menunjukkan

bahwa:
Pernyataan
Lokasi
- SS S N TS STS
Pabrik A 68,6 % 314 %
Pabrik B 714 % 28,6 %%

Dart hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa karyawati dari kedua
Pabrik memiliki rasa senang dan nyaman dalam berbusana muslim, }-'akni
sebesar 100 %, baik yang sangat setuju maupun setuju. Hal int menunjukkan
kesesuatan dengan hasil observasi dan juga wawancara. Bahkan lebih dari
itu, ketika mereka berbusana muslim, mereka tetap merasa modis (tidak
ketinggalan mode). Hal i1 dibuktikan dengan hasil kwsioner khususnya
pada bagian pertama dengan item pertanyaan kedua, ;mkni ; Sa}-'a merasa

tetap modis ketika berbusana muslim, dimana hasil kuisioner menunjukkan

bahwa:
Pernyataan
Lokasi
SS S N TS STS
Pabrik A 54,3 % 314 % 14,3 %
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| PabrikB | 543% | 457% | | | |

Dari hasil kuisioner di atas mcnunjukkan bahwa karyawati dari kedua
Pabrik tetap merasa modis ketika berbusana msulim, yakni sebesar 100 %,
untuk karyawati Pabrik B, dan 85,7% untuk karyawati Pabrik A, baik yang
sangat setuju maupun setuju. Sedangkan 14,3% karyawati di Pabrik A,
menyatakan netral atau tidak merasa modis ( mengikuti pola perkembangan
mode terbaru) ataupun juga merasa tdak modis (tidak mengikuti pola
perkembangan mode terbaru)

Maka hal yang demikian kemudian berpengaruh pada hasil kuisioner
khususnya pacla bagian pertama dengan item pertanyaan kcl:iga, vakni saya

), - : ) =) J
suka dcngan variasi ﬁrﬁnd)busana muslim yang bcrkcmbang sekarang, dimana

hasil kuisioner nwnunjukkan bahwa:

Pernyataan
Lokasi y
SS S N TS STS
Pabrik A 37,1 % 343 9% 28.6 %
Pabrik B 40 9% 45,7 % 14.3 %

Dari hasil kuistoner di atas menunjukkan bahwa karyawati dart kedua
Pabrik merasa suka clengan variast ﬁrﬁndjbusana muslim yang berkmnbang,
}-'akm' sebesar 71,4% untuk kar}-'awati Pabrik A, baik yang sangat setuju
maupun setuju dan 28,6% men}-'atakan netral atau biasa saja terl‘naclap variasi
(trend)busana muslim yang berkembang sekarang. Sedangkan untuk pabrik
B, sebesar 85,7% unruk kar}-“awati Pabrik B, batk yang sangat setuju maupun
setuju dan [4,3% menyatakan netral atau biasa saja rerhadap variasi (’rrend)
busana muslim yang berkembang sekarang,

Adapun terkait dengan penggunaan busana muslim selama bckerja,
bedasarkan hasil observast dan wawancara memang menunjukkan hal
tersebut tidak menghalangi mereka dalam bekerja atau beraktwitas. Selain
itu berdasarkan hasil kuisioner bagian pertama untuk pertanyaan keempat,
dengan pertanyaan berbusana muslim tidak menghalangi saya dalam

beraktivitas, mcnjukkan hasil sebagai berikut:

Pernyataan

S | N | 1S | SIS
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Pabrik A

68.6 %

314 %

Pabrik B

63,7 %o

28,6 %

5.7 %

Dari hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa karyawat dan kedua
Pabrik merasa busana muslim udak menghalangr aktivitas mereka sebaga
kar}-“awati dalam bekerja, }-'akni sebesar 100% untuk kar}-'awati Pabrik A,
baik yang sangat setuju maupun setuju, dan 93,3% untuk kar}-'awati dari
pabrik B, men}-'atakan sangat setuju dan setuju, sedangkan scbanyak 5,7%
menyatakan netral atau biasa saja, tidak merasa terganggu dan tidak merasa
bebas beraktivitas karena berbusana muslim.

Sedangkan terkait dengan kebiasaan karyawati kedua pabrik dalam
berbusana muslim, berdasarkan hasil wawancara rterhadap sebagian
karyawati (responde) menunjukkan mereka senantiasa berbusana muslim
dalam kehidupan kesehartan di pabrik maupun di luar pabrik saat emreka
tidak bckerja. Namun dari hasil kuisioner, kl‘iususn}-“a bagain pertama untuk

pertanyaan kelima, }-'akni: dalam kchiclupan sehari-hari saya senantiasa

berbusana muslim, menunjukan hasil scbagai berikur:

Pernyataan
Lokasi
SS S N TS STS
Pabrik A 343 9% 37.1 % 28.6 %
Pabrik B 34,2 % 54,3 % 3.6 % 2.9 %

Dar1 hasil kwisioner di atas menunjukkan bahwa karyawat dart kedua
Pabrik mayoritas sehari-har1 (baik kettka bekerja maupun ketka tidak
bekerja} sudah berbusana muslim, }-'akni sebesar 71,4% kar}-“awati pabrik
A mcn}-'atakan setuju atau sangat setuju, scclangkan yang mcnyatakan netral
28.6% f_kadang berbusana muslim dan tcrkaclang tidak}. Sedangkan dari
kar}-'wati pabrik B, sebesar 88,6% men}-'atakan sangat setuju dan setuju,
scdangkan 8,6% mcn}-'atakan netral f_kadang berbusana muslim dan
tcrkadang tidak}, dan 2,9% nwn}-'atakan mereka ridak setuju mcnggunakan

busana muslim di luar jam kerja mereka di pabrik.
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2. Trend Berbusana Muslim Pada Karyawati

Trend berbusana muslim pada karyawati secara umum g’dasarkam
hasil observasi dan wawancara dapat dikatakan bahwa model busana yang
mereka gunakan sudah baik, artinya menutup aurat dengan baik [tcrmasuk
berjilbab ) dan tidak ketat atau transparan. Selain itu hal i1 diperkuat dengan
data yang didapatkan dari kuisioner, khususnya pada bagian kedua untuk
pernyataan pertama, yakni : berbusana muslim bagi saya berarti menutup

aurat dengan batk

Pernyataan
Lokasi
SS S N TS STS
Pabrik A 74,3 9% 25.7 %
Pabrik B 82,9 9% 17.1 %

Dari hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa persepsi
(angggapan) karyawati dari kedua Pabrik menyatakan bahwa
berbusana muslim yang baik adalah ketika busana tersebut dapat
menutup aurat dengan sempurna, yakni sebesar 100% karyawati
pabrik A dan pabrik B menyatakan setuju atau sangat setuju. Hal
ini menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki mindser yang baik
terkait busana muslim yang seharusnya digunakan.

Adapun terkait dcngan ji[bab, mereka mcn}-'atakan bahwa jﬂbab
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari busana muslim. Hal i

sebagaimana hasil kuisioner bagian kedua, untuk pertanyaan kedua, }-'akni:

Pernyataan
Lokasi
™ SS S N | TS | SIS
Pabrik A 68,6 Y 31.4 9%
Pabrik B 60 % 40 %

Dari hasil kwsioner di atas menunjukkan bahwa jilbab dianggap
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari busana muslim, }-'akni sebesar
100% karyawati pabrik A dan pabrik B. Dari hal in1 maka model jilbab
yang mereka pergunakan pun menutup sampai ke dada. Sebagaimana hasil
observasi dan wawancara, yang dipcrkuat dengan kuisioner pada pertanyaan

mode jilbab yang saya pcrgunakan menutup sampai ke dada, vakni:
4 2 4 » J
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Pernyataan
Lokasi
SS S N TS STS
Pabrik A 458 % 371 % 17.1 %
Pabrik B 71.4 28.6 %

Dari hasil kuisioner di aras menu.njukkan model jilbab yang mereka
pcrgunakan pun menutup sampai ke dada, }-'akni sebesar 100% kar}-'awati
pabrik A dan pabrik B.

Sedangkan terkait dengan bahan dan busana muslm yang mereka
kenakan, sebagaimana hasil observasi dan wawancara, yang diperkuat dengan
kuisioner pada pertanyaan busana muslim yang dipergunakan berasal dari
bahan yang tidak tipis f‘transparan\-, mayoritas dari mereka, bahan dari
busana muslim yang dipergunakan berasal dart bahan yang tidak tipis atau

transparan. Adapun hasil kuisonern}-‘a adalah scbagai berikut:

Pernyataan
Lokasi Y
SS S N TS STS
Pabrik A 51,4 9% 314 % 11,4 % 5.8 %
Pabrik B 40 % 60 %

Dar1 hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa busana muslim yang
dipergunakan berasal dari bahan yang tidak tipis (transparan), yakni sebesar
[00% karyawat1 pabrik B, sedangkan dar1 pabrik A, 82,8%, dan 11,4%
men}-'atakan netral dan 5,8% menyatakan tidak setujLL. Dan yang menyatakan
tidak setuju terutama pada busana muslim yang mereka kenakan ketika di
luar jam kerja di pabrik, karena ketika di pabrik bedasarkan hasil observasi
tidak ada yang menggunakan model baju muslim transparan.

Selain itu, terkait dengan model busana muslim yang mereka kenakan,
sebagaimana hasil observast dan wawancara, yang diperkuat dengan kuisioner
pada pertanyaan busana muslim yang saya pergunakan sehari-hart tidak ketat
(menampakkan lekuk tubuh), mayoritas menunjukkan bahwa model busana
muslim yang mereka pergunakan tidak ketat/menampakkan lekuk tubuh.

Adapun hasil kuisonernya adalah sebagai berikut:

Pernyataan

s | N

Laknsi |

SS | TS | sTS
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Pabrik A

42,8 %

458 %

114 %

Pabrik B

343 %

45,7 %

Dart hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa model busana mushm
yang dipergunakan tidak ketat, yakni sebesar 100% karyawatn pabrik B,
dan 88,6% kar}-“awati pabrik A, sedangkan 114 nmnyatakan netral, namun
ketika di pabrik bedasarkan hasil observasi tidak ada yang menggunakan

model baj u muslim ketar atau mcnampakkan lekuk tubulm}-'a.

3. Implikasi Kebiasaan Berbusana Muslim dan Perilaku
Keagaamaan

Adapun mmplikasi dart kebiasaan berbusana muslim dengan penlaku
keagamaan karyawati secara umum memberikan dampak yang positif,
int nampak dari hasil wawancara yang telah dilakukan, selain itu hal ini
diperkuat dengan data yang didapatkan dart kuisioner, kl‘iususnya pada
bagian ketiga, dcngan pertanyaan: dcngan berbusana muslim saya tcrdc:rc:ng

untuk senantiasa melaksanakan pcrintah Allah SWT. Dcngan hasil kuisoner

sebagai berikut:
Pernyataan
Lokasi
Pabrik A 60 9% 40 %
Pabrik B 914 % 3.6 %

Dari hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa 100% karyawati dar
kedua pabrik men}-'atakan setuju atau sangat setuju, bahwa ketika mereka
berbusana muslim mercka terdorong untuk melaksanakan perintah Allah
SWT.

Selain itu juga dengan berbusana muslim, mereka juga terdorong untuk

meninggalkan larangan Allah SW'I, sebagaimana hasil kuisioner di bawah

int:

Pernyataan
Lokasi
SS S N TS STS
Pabrik A 48,5 % 45,7 % 29 % 2.9 9%
Pabrik B 60 % 40 %
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Dari hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa 100% karyawat dari
pabrik B menyatakan setuju atau sangat setuju, sedangkan dar1 pabnk A,
menyatakan 94,2% setuju atau sangat setuju dan 2,9% menyatakan netral
serta 2,9% menyatakan tidak setuju atau busana muslim belum mampu
memberikan dorongan yang kuat kepada repsonden untuk meninggalkan
larangan dar1 Allah SW'T.

Bahkan busana muslim mampu memberikan dampak positf pada
kar}-“ati, }-'akni mereka merasa lebith hati-hatt dalam bersikap, berbicara
dan bertindak ketika sudah berbusana muslim. Hal int sebagaimana hasil

kuisioncrn}-'a }-'akni:

Pernyataan
Lokasi

SS S N TS STS
Pabnk A 42,9 % 48,5 % 8,6 %
Pabrik B 314 % 68,6 %

Dart hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa 1009 karyawau
dari pabrik B menyatakan setuju atau sangat setuju busana muslim mampu
bcrpengaruh kcpacla sikap positif mereka, sedangkan dari pabrik A,
menyatakan 91,4% menyatakan setuju atau sangat seruju busana muslim
mampu berpengaruh kepada sikap positif mereka, dan 8,6% menyatakan
netral atau walau mereka berbusana muslim retapi belum mampu memberikan
dampak yang besar dalam perilaku positif mereka.

Dengan adanya dampak positif dari berbusana muslim yang dirasakan
oleh karyawat, selain berdasarkan hasil wawancara, maka ketika pada mereka
diberikan pertanyaan apakah mereka senang member masukan/ mengajak
teman yang belum berbusana muslim untuk ikut berbusana muslim, maka

11asﬂn}-'a adalah sebagai berikur:

Pernyataan
SS S N TS STS
Pabrik A 314 % 42,9 % 25,7 %
Pabrik B 257 % 57.2 % 17.1 %

Lokasi

Dari hasil kuisioner di atas menunjukkan bahwa mayoritas kar}-'awati

dari pabrik Adan B menyatakan setuju atau sangat setuju busana muslim
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memberi masukan/mengajak teman yang belum berbusana muslim untuk
ikut berbusana muslim, sedangkan yang 25,7% dart Pabrik A dan 17,1%
dari pabrmk B menyatakan netral atau belum sepenuhnya mau untuk
memberi masukan/mengajak teman yang belum berbusana muslim untuk
tkut berbusana muslim.

Selain 1tu dengan adanya dampak positif dar1 berbusana muslim yang
dirasakan oleh kar}-'awati, maka ketika mereka dibert pernyataan: saya tkut
merasa sedih ketika ada muslimah yang auratnya dibiarkan terbuka, maka

11351'111}-'3 adalah sebagai berikut:

Pernyataan
Lokasi
SS S N TS STS
Pabrik A 514 % 37,1 % 8,6 % 29 %
Pabrik B 94,2 % 5.8 %

Dart hasil kuisioner di atas, menunjukkan bahwa karyawati dart Pabrik
B menyatakan 100% mereka itkut merasa sedih ketika ada muslimah yang
belum berbusana muslim dalam kehidupan keseharian. Sedangkan karyawat:
dari Pabrik A, 89,1% menyatakan ikut merasa sedih, sedangkan 8,6%
merasa netral, dan 2,9% tidak merasa sedih.

Terkait dengan kesadaran dalam berbusana muslim, berdasarkan hasil
wawancara, ada yang memang dari kesadaran pribadi tetapi ada juga yang
karena masukan/saran/ajakan dari teman. Jika dilthat berdasarkan hasil
kutsioner, maka kesadaran mereka berbusana muslim, dapat dlihat hsailnya

sebagar bertkut:

Pernyataan
Lokasi
SS S N TS STS
Pabrik A 74,2 % 22,9 % 2.9 %
Pabrik B 71,4 % 28,6 %

[Dart hasil kuisioner di atas, nwnunjukkan bahwa karyawati dart Pabrik
B mcn}-'atakan 100% mereka berbusana muslim karena adanya kesadaran
pada diri mereka sendir1, sedangkan dari Pabrik A, 97,1% mereka berbusana

muslim karena adanya kesadaran pada diri mereka sendiri, dan 2,9% netral
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(kadang karena kesadaran sendir, namun juga mereka membutuhkan
dorongan dari orang lam).

Dan bagi karyawati kedua pabrik tersebut, busana muslimah dapat
menjadi 1dentitas bahwa mereka seorang muslim. Hal 11 didasarkan pada
hasil kutonser dengan pertanyaan berbusana muslim dapat menjadi identitas

saya scbagai seorang muslim. Hasiln}-'a adalah sebagai berikut:

Pernyataan
SS S N TS STS
Pabrik A 57.2 l}ij 371 l}{j 5.7 l}ij
Pabrik B 62,9 % 37.1 %

Lokasi

Dari hasil kuisioner di atas, menunjukkan bahwa karyawarti dari Pabrik
B menyatakan 100% mereka setuju dan sangat setuju bahwa busana muslim
dapat menjadi 1dentitas mereka sebagar seorang muslim, sedangkan dar
pabrik A, 94,3% mereka setuju dan sangat setuju bahwa busana muslim
dapat menjadi 1dentitas mereka sebagai seorang muslhm, sedangkan 5,7%
menyatakan netral.

Demikian hasil analisadari data hasil observasi, wawancara, dokumentasi
yang diperkuat dan diperdalam dengan data dari hasil kuisioner yang
dibagikan. Dimana hasil analisa terhadap data tersebut belumlah sampai
pada kata sempurna dan baitk dalam mengungkap trend berbusana muslim
pada karyawati serta implikasinya pada sikap keberagamaan mereka, karena
data yang dikumpulkan masih terbatas, termasuk waktu yang terbatas dalam
melakukan observasi dan pendalaman melalur wawancara. Namun setidaknya
hasil analisa in1 dapat memberikan gambaran terkait trend berbusana muslim

pacla kar}-'awati serta inlp[ikasin}-‘a pada sikap kcbcragamaan mereka.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan terkait trend
berbusana muslim pada kar}-'awati Pabrik Bulu Mata A dan Pabrik Bulu Mata
B di kabupatcn Purba[ingga serta implikasin}-'a terl'laclap sikap keberagamaan,

dapat disimpu[kan 11asi[n}-“a scbagai berikur:
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Sikap karyawati terhadap busana muslimah secara umum menunjukkan
sikap positif, yakni menunjukkan adanya rasa senang dan nyaman
terhadap busana muslim, bahkan hal 1 dibuktikan  dengan
digunakannya busana mushm, baik saat bekerja di Pabrik maupun
di dalam kebiasaan keseharian. Untuk yang memakai busana muslim
dalam kehidupan keseharian dilakukan oleh mayoritas karyawati Selain
data dart wawancara hal mi diperkuat dengan data yang didapatkan
dart kuistoner, }’akni 71.4% kar}-'awati Pabrik A menyatakan setuju atau
sangat setuju senantiasa berbusana muslim dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan 88,5% karyawari Pabrik B yang menyatakan setuju atau
sangat setuju senantiasa berbusana muslim dalam kehidupan sehari-
hart.

Untuk Trend berbus mushim pada karyawatr dart Pabrik A dan
Pabrik B secara umungdasarkan hasi] observasi dan wawancara dapat
distmpulkan bahwa model busana yang dipergunakan sudah menutup
aurat dengan baik (termasuk berjilbab) dan udak ketat atau transparan.
Walaupun untuk model jilbab sendiri cenderung bervariatif. Bahkan
data ini diperkuat dengan hasil kuisoner yang dibagikan, dimana
untuk pertanyaan mode jilbab yang dipergunakan menutup sampai
ke dada, sebesar 100% karyawati pabrik A dan pabrik B menyatakan
setuju atau sangat setuju. Sedangkan untuk pertanyaan busana muslim
yang dipergunakan berasal dari bahan yang udak tipis (transparan),
mayoritas dari karyawan, menyatakan bahan dant busana muslim yang
dipergunakan berasal dar1 bahan yang tidak tipis atau transparan. yakni
sebesar 100% karyawati pabrik B, sedangkan dan pabrik A, 82,8%.
Adapun untuk pertanyaaan busana mushm yang dipergunakan sehari-
hari ridak ketat {mcnampakkan lekuk tubuh}, mayoritas menunjukkan
bahwa model busana muslim yang mereka pergunakan ridak ketat/
menampakkan lekuk tubuh yakni, sebesar 100% karywati pabrik B,
dan 88,6% karyawati pabrik A menyatakan setuju atau sangat setuju.
Adapun implikasi dart kebiasaan berbusana muslim dengan perilaku

keagamaan karyawati secara umum memberikan dampak yang positif,
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int nampak dart hasil wawancara yang telah dilakukan, selamn 1tu hal i
diperkuat dengan data yang didapatkan dari kutsioner, khususnya pada
bagian ketiga, yakni pada pertanyaan: dengan berbusana muslim mereka
terdorong untuk senantiasa melaksanakan permtah Allah SWT, hasilnya
menunjukkan bahwa 100% karyawau dari kedua pabrik menyatakan
setuju atau sangat setuju. Selam itu pertanyaan ketika mereka berbusana
muslim mereka terclc:rc:ng untuk melaksanakan perintal'l Allah SWT,
hasil kuisioner menunjukkan bahwa 100% karyawat: dart pabrik
B mcn}-'atakan setuju atau sangat setuju, seclangkan dari pabrik A,
menyatakan 94,2% setuju atau sangat setuju. Bahkan ternyata berbusana
muslim, juga mampu membertkan dampak po sitif pada karyawati dalam
bersikap, berbicara dan bertindak. Hal in1 sebagaimana hasil kuisoner
dar1 pertanyaan: mereka lebih hati-hati dalam bersikap, berbicara dan
bertindak ketika sudah berbusana muslim, hasilnya menunjukkan
bahwa 100% karyawat dan pabrik B menyatakan setuju atau sangat
setuju, seclangkan dari pabrik A, menyatakan 91,4% setuju atau sangat

setuju.

Demikian bcbcmpa kcsimpu]'.an dari penelitian yang telah dilakukan
terkait dcngan trend berbusana muslim serta imp[ikasin&-’a terhadap sikap

keb eragamaan pada kar}-'awati pabrik bulu mata di Kabupaten Purbali ngga.
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